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ABSTRACT 
The role of the accounting department in the hospitality business is very necessary. 
The accounting department will assist the management in receiving information 
about the company's condition. The performance of the accounting department is 
very important, if the accounting department performs each of its duties properly 
and correctly, it will also have a positive impact on the company. This study was 
conducted to test the influence that occurs between compensation, competence, 
internal control and accounting information system on the performance of the 
accounting department. This research was conducted on the accounting department 
of a 4-star hotel in Badung district using a questionnaire method. The number of 
questionnaires processed in this study was 226 questionnaires. The data analysis 
technique of this study uses multiple linear analysis. Based on the results of the 
analysis, it was found that the variables of compensation, competence, internal 
control and accounting information system partially had a positive effect on the 
performance of the accounting department. Simultaneously, the results were 
obtained that compensation, competence, internal control and accounting 
information system together have a positive effect on the performance of the 
accounting department. 
Keywords: Performance, Compensation, Competence, Internal Control and 

Accounting Information Systems. 
 
I. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi hampir selalu identik dengan upaya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan produksi output 
barang dan jasa pada suatu periode tertentu dibandingkan dengan periode 
sebelumnya yang terjadi pada suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dianggap sebagai indikator keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu negara. 
Salah satu sektor yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah sektor 
pariwisata. Upaya mempercepat pertumbuhan ekonomi, pemerintah Indonesia juga 
berusaha semaksimal mungkin memacu sektor-sektor yang dianggap memiliki 
peluang dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor pariwisata 
diharapkan dapat menjadi sumber penghasil devisa negara dan menggerakkan 
perekonomian nasional. 

Perkembangan sektor pariwisata mengalami kemajuan yang cukup pesat di 
era globalisasi. Sektor pariwisata secara mengejutkan menjadi penyumbang devisa 
terbesar kedua di negara Indonesia. Pendapatan masuk dari wisatawan yang 
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berdatangan ke negara Indonesia memberi dampak multiplier effect. Multiplier 
effect adalah efek dalam ekonomi dimana peningkatan pengeluaran nasional 
memengaruhi pendapatan dan konsumsi menjadi lebih tinggi dibandingkan jumlah 
sebelumnya. Multiplier effect  yang sangat besar bagi penciptaan lapangan kerja 
dan ekonomi lokal.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah kunjungan wisatawan ke 
Indonesia pada Januari- Desember 2018 secara kumulatif mencapai 15,76 juta 
kunjungan dan mengalami peningkatan dibandingkan dengan jumlah kunjungan 
wisatawan pada periode yang sama tahun 2017 sebanyak 13,99 juta kunjungan. 
Sementara itu, kunjungan wisatawan pada bulan Desember 2018 sebanyak 1,40 juta 
kunjungan dan mengalami peningkatan dibandingkan dengan jumlah kunjungan 
pada bulan Desember 2017 sebanyak 1,14 juta kunjungan. Menurut informasi yang 
diperoleh dari bphn.go.id, Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia 
yang memiliki ±18.110 pulau dengan garis pantai sepanjang 108.000 km. Indonesia 
sebagai negara beriklim tropis, memiliki banyak potensi dan keunikan alam yang 
tidak dimiliki oleh negara-negara maju yang kebanyakan beriklim non tropis. Salah 
satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi pariwisata adalah Bali, dengan 
potensi yang dimiliki provinsi Bali, pemerintah memberikan perhatian yang besar 
dalam pembangunan dan pengembangan yang berpotensi menjadi obyek wisata di 
Bali. Badan Pusat Statistik mencatat kedatangan wisatawan yang datang ke provinsi 
Bali pada Januari- Desember 2018 secara kumulatif mencapai 60,0 ribu kunjungan 
dan mengalami peningkatan dibandingkan dengan jumlah kunjungan wisatawan 
pada periode yang sama tahun 2017 sebanyak 56,5 ribu kunjungan. Peran 
accounting department dalam perusahaan perhotelan sangat diperlukan. 
Accounting department akan membantu pihak manajemen dalam menerima 
informasi mengenai kondisi perusahaan perhotelan. Informasi yang diterima akan 
membuat manajemen bisa mengambil keputusan bagi kelangsungan perusahaan 
perhotelan. Informasi ini bisa berupa keuangan dan nonkeuangan yang dapat 
digunakan oleh perusahaan,investor dan pihak ketiga untuk menilai kinerja 
perusahaan perhotelan. Kinerja accounting department  sangatlah penting, jika 
pihak accounting department melakukan setiap tugasnya dengan baik dan benar 
maka akan berdampak positif pula bagi perusahaan tersebut. 

Berdasarkan ulasan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 
merumuskannya kedalam rumusan masalah sebagai berikut : 

1) Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja accounting department 
hotel bintang 4 di Kabupaten Badung ? 

2) Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja accounting department 
hotel bintang 4 di Kabupaten Badung ? 

3) Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja accounting 
department  hotel bintang 4 di Kabupaten Badung ? 

4) Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja accounting 
department  hotel bintang 4 di Kabupaten Badung ? 

5) Apakah kompensasi, kompetensi, pengendalian internal dan sistem informasi 
akuntansi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja accounting 
department hotel bintang 4 di Kabupaten Badung? 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Atribusi   

Teori Atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider tahun 1958 yang 
mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara 
kekuatan internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan 
kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang dengan 
kata lain seseorang dapat berperilaku bukan berdasarkan keinginan dari diri sendiri 
melainkan karena keadaan yang tidak dapat dikontrol.  

Penelitian ini didasarkan pada Teori Atribusi yang dikembangkan oleh Fritz 
Heider (1958), yang menyatakan bahwa perilaku individu, termasuk dalam konteks 
kinerja kerja, dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal (seperti motivasi, 
kompetensi) dan eksternal (seperti kompensasi, sistem dan pengendalian 
organisasi). Oleh karena itu, dalam konteks akuntansi dan pengelolaan hotel, baik 
faktor internal maupun eksternal dapat berkontribusi signifikan terhadap kinerja 
karyawan, seperti yang digambarkan pada kerangka konseptual sebagai berikut.  

 
Gambar 1.  

Kerangka Konseptual Penelitian  
2.2 Pengembangan Hipotesis 

Berikut ini adalah pengembangan hipotesis penelitian ini: 
1) Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Accounting Department Hotel 

Bintang 4 di Kabupaten Badung 
Kompensasi adalah imbalan yang diterima oleh karyawan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, atas kontribusi mereka kepada organisasi 
(Dessler, 2015; Kasmir, 2016). Kompensasi bisa berupa gaji pokok, bonus, 
tunjangan, serta fasilitas non-finansial lainnya. Kompensasi merupakan faktor 
eksternal dalam Teori Atribusi yang memengaruhi perilaku individu. Dalam 
lingkungan kerja, kompensasi dapat meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja, 
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Teori Atribusi 
menyatakan bahwa perilaku karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 
seperti insentif atau penghargaan. Ketika karyawan merasa dihargai melalui 
kompensasi yang adil, mereka cenderung menunjukkan perilaku kerja positif dan 
produktif. Penelitian oleh Rini (2021) dan Wijayanti & Dewi (2020) menunjukkan 
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bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kompensasi yang kompetitif terbukti dapat meningkatkan produktivitas dan 
loyalitas karyawan. 
H1:  Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Accounting 

Department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung. 
2) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Accounting Department Hotel 

Bintang 4 di Kabupaten Badung 
Kompetensi adalah kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

kerja yang dimiliki oleh karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan efektif 
(Wibowo, 2009). Kompetensi merupakan faktor internal dalam Teori Atribusi. 
Seorang karyawan dengan kompetensi tinggi cenderung mampu menyelesaikan 
pekerjaan lebih efisien dan tepat, yang berkontribusi langsung terhadap 
peningkatan kinerja individu dan tim. Teori atribusi beranggapan bahwa faktor 
internal seperti kompetensi memengaruhi hasil perilaku. Jika seseorang memiliki 
kemampuan dan pemahaman yang baik terhadap tugasnya, maka hasil kerja yang 
dicapai akan optimal. Penelitian oleh Nugroho & Pratiwi (2020) dan Pertiwi et al. 
(2019) menemukan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja, terutama di bidang profesional seperti akuntansi dan keuangan. 
H2:  Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Accounting 

Department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung. 
3) Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Accounting 

Department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung 
Pengendalian internal adalah proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan 
yang memadai atas efektivitas operasional, keandalan pelaporan keuangan, dan 
kepatuhan terhadap regulasi (Agoes, 2008). Pengendalian internal berfungsi 
sebagai kerangka kerja yang mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi perilaku 
kerja karyawan. Sistem pengendalian yang baik menciptakan lingkungan kerja 
yang tertib dan terstruktur, yang mendukung peningkatan kinerja. Dalam kerangka 
Teori Atribusi, pengendalian internal dapat menjadi faktor eksternal yang 
mendorong perilaku yang sesuai harapan organisasi. Adanya aturan dan evaluasi 
kinerja secara berkala mengarahkan individu untuk bekerja sesuai standar. 
Penelitian oleh Sari & Arifin (2021) serta Hidayatullah (2018) menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
terutama dalam sektor yang membutuhkan akurasi tinggi seperti akuntansi.  
H3:  Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap Kinerja Accounting 

Department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung. 
4) Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Accounting 

Department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem yang mengumpulkan, 

memproses, dan menyajikan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan 
(Widiana, 2015; Bodnar & Hopwood, 2010). SIA yang efektif memungkinkan 
karyawan akuntansi bekerja lebih efisien, akurat, dan cepat. Hal ini mendukung 
produktivitas dan meminimalisasi kesalahan pelaporan, sehingga meningkatkan 
kinerja secara keseluruhan. Dalam perspektif Teori Atribusi, teknologi dan sistem 
kerja termasuk faktor eksternal yang dapat memperkuat atau memperlemah kinerja. 
Keberadaan sistem informasi yang baik akan mempermudah individu dalam 
mencapai hasil kerja optimal. Penelitian oleh Marlina (2019) dan Yuliana (2020) 
mengonfirmasi bahwa penerapan sistem informasi akuntansi secara signifikan 
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meningkatkan efisiensi dan kualitas kinerja unit akuntansi di sektor perhotelan dan 
jasa. 
H4:  Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Accounting Department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung. 
5) Pengaruh Kompensasi, Kompetensi, Pengendalian Internal dan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Accounting Department Hotel 
Bintang 4 di Kabupaten Badung 
Kompensasi (eksternal), kompetensi (internal), pengendalian internal 

(eksternal), dan SIA (eksternal) secara bersama-sama membentuk lingkungan kerja 
yang mendukung pencapaian hasil optimal. Keempat variabel tersebut 
merepresentasikan gabungan faktor internal dan eksternal sesuai dengan Teori 
Atribusi. Kombinasi dari kompensasi yang baik, kompetensi yang tinggi, 
pengendalian yang kuat, dan sistem informasi yang efektif akan menghasilkan 
kinerja yang unggul. Teori Atribusi mengakui bahwa perilaku (dalam hal ini 
kinerja) merupakan hasil interaksi antara kapasitas individu dan kondisi lingkungan 
eksternal yang mendukung. Penelitian oleh Prasetyo & Wulandari (2021) 
menunjukkan bahwa kombinasi faktor kompensasi, kompetensi, pengendalian 
internal, dan sistem informasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan sektor jasa dan perhotelan. 
H5:  Kompensasi, Kompetensi, Pengendalian Internal, dan Sistem Informasi 

Akuntansi secara simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Accounting Department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung. 

 
III. METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini memaparkan 
bagaimana hubungan antara Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
kompensasi, kompetensi, pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi 
terhadap variabel dependen yaitu kinerja accounting department serta 
membuktikan hasil jawaban sementara melalui pengujian hipotesis. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yakni kuesioner berupa daftari 
pernyataan yang kemudian dipilih oleh partisipan untuk ditanggapi. Untuk 
mendapatkan data asli, kuesioner disebarkan melalui Google Forms. Penilaian 
kuesioner menggunakan skala Likert 4 poin yang dikembangkan oleh Suartika dan 
Widhiyani (2017). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:119). Populasi dalam 
penelitian ini adalah accounting department hotel bintang 4 di Kabupaten Badung. 
Nonprobability sampling digunakan dalam penelitian ini. Nonprobability sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2017). Pemilihan sampel dalam penelitian ini dihitung melalui rumus slovin dengan 
total hasil akhir sebanyak 193 responden. 

Analisis regresi linier berganda diberdayakan selaku teknik analisis data 
didalam penelitian ini. Analisisi ini berfungsi untuk melihat bagaimana pengaruh 
antara masing – masing model yang digunakan. Regresi ini memiliki rumus 
persamaan sebagai berikut:  

 



e-ISSN 2716-3148 (media online)  
Journal Research of Accounting (JARAC)  

Vol. 6 No. 2 Juni 2025: 250-263 

255 | JARAC 

 
 

     “Y1 =α+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+ei” 
Keterangan: 
Y  = Kinerja Accounting Staff 
X1  = Kompensasi  
X2  = Kompetensi  
X3  = Pengendalian Internal  
X4  = Sistem Informasi Akuntansi  
α  = Konstantai 
b1 – bn = “Koefisien..Regresi” 
e  = “Kesalahan Pengganggu” 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Analisis 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz

ed Residual 
N 226 
Normal 

Parametersa,,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,03631366 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,043 
Positive ,043 
Negative -,031 

Kolmogorov-Smirnov Z ,043 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 

 Sumber: Data Diolah, 2024 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai asymptotic significance 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pada 
penelitian ini berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan pada uji berikutnya. 

Tabel 2  
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity 

Statistics 
Keterangan 

Tolerance VIF 

Kompensasi (X1) 0,504 1,983 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Kompetensi  (X2) 0,444 2,254 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Pengendalian internal (X3) 0,362 2,760 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Sistem Informasi Akuntansi 
(X4) 0,301 3,320 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
       Sumber: Data Diolah, 2024 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa masing - masing variabel bebas pada penelitian 
ini mempunyai nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Ini ditunjukkan dengan 
nilai tolerance dan VIF pada variabel kompensasi (X1) sebesar 0,504 dan 1,983 
variabel kompetensi (X2) sebesar 0,444 dan 2,254 variabel pengendalian internal 
(X3) sebesar 0,362 dan 2,760 dan variabel sistem informasi akuntansi (X4) sebesar 
0,301 dan 3,320 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas dalam penelitian ini.  

Tabel 3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 
Kompensasi (X1) 0,357 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kompetensi  (X2) 0,751 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pengendalian internal (X3) 0,170 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sistem Informasi Akuntansi 
(X4) 0,299 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah, 2024 
Berdasarkan tabel 3 nilai signifikansi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,357 

variabel kompetensi (X2) sebesar 0,751 variabel pengendalian internal (X3) sebesar 
0,170 dan variabel sistem informasi akuntansi (X4) sebesar 0,299. Masing - masing 
variabel bebas mempunyai nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 

Tabel 4 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,052 ,775  -,067 ,947 

Kompensasi ,167 ,049 ,160 3,377 ,001 
Kompetensi ,229 ,040 ,286 5,661 ,000 
Pengendalian Internal ,046 ,019 ,138 2,468 ,014 

 Sistem Informasi 
Akuntansi ,459 ,071 ,398 6,492 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja accounting department 
Sumber: Data Diolah, 2024 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4 dapat diketahui 
persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = -0,052 + 0,167X1 + 0,229X2 + 0,046X3 + 0,459X4 + e 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

Nilai konstanta sebesar -0,052 memiliki arti bahwa apabila variabel 
kompensasi (X1), kompetensi (X2), pengendalian internal (X3) dan sistem informasi 
akuntansi (X4) dianggap nol, maka nilai kinerja accounting department turun 
sebesar 0,052 satuan. 
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Koefisien regresi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,167 memiliki arti bahwa 
apabila variabel kompensasi naik sebesar 1 (satu) satuan maka kinerja accounting 
department mengalami peningkatan sebesar 0,167 satuan, dengan asumsi variabel 
bebas lainnya bernilai konstan. 

Koefisien regresi variabel kompetensi (X2) sebesar 0,229 memiliki arti bahwa 
apabila variabel kompetensi naik sebesar 1 (satu) satuan maka kinerja accounting 
department mengalami peningkatan sebesar 0,229 satuan, dengan asumsi variabel 
bebas lainnya bernilai konstan. 

Koefisien regresi variabel pengendalian internal (X3) sebesar 0,046 memiliki 
arti bahwa apabila variabel pengendalian internal naik sebesar 1 (satu) satuan maka 
kinerja accounting department mengalami peningkatan sebesar 0,046 satuan, 
dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai konstan. 

Koefisien regresi variabel sistem informasi akuntansi (X4) sebesar 0,459 
memiliki arti bahwa apabila variabel sistem informasi akuntansi naik sebesar 1 
(satu) satuan maka kinerja accounting department mengalami peningkatan sebesar 
0,459 satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai konstan. 

Tabel 5 
Hasil Uji Statistik F 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 2796,773 4 699,193 165,622 ,000b 
Residual 932,979 221 4,222   
Total 3729,752 225    

a. Dependent Variable: Kinerja Accounting Departement 
b. Predictors: (Constant) Kompensasi, Kompetensi, Pengendalian Internal, Sistem 
Informasi Akuntansi 
Sumber: Data Diolah, 2024 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤  0,05 dan nilai 
F hitung sebesar 165,622 lebih besar dari F tabel 2,412 (df1 = 4, df2 = 221) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H5 yang menyatakan bahwa kompensasi, kompetensi, 
pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja accounting department hotel bintang 4 di Kabupaten Badung 
diterima. 

Tabel 6 
Hasil Uji Statistik t (t-Test) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) -,052 ,775  -,067 ,947 

Kompensasi ,167 ,049 ,160 3,377 ,001 
Kompetensi ,229 ,040 ,286 5,661 ,000 
Pengendalian 
Internal ,046 ,019 ,138 2,468 ,014 



e-ISSN 2716-3148 (media online)  
Journal Research of Accounting (JARAC)  

Vol. 6 No. 2 Juni 2025: 250-263 

258 | JARAC 

 
 

Sistem Informasi 
Akuntansi ,459 ,071 ,398 6,492 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Accounting Departement 
Sumber: Data Diolah, 2024 

Hasil uji t pada tabel 6 dijabarkan sebagai berikut: 
 Nilai signifikansi variabel kompensasi sebesar 0,001 ≤ 0,025 dan t hitung 

3,377 > t-tabel 2,257 (df = n-k; dua sisi / 0,025) sehingga H1 yang menyatakan 
bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja accounting department hotel 
bintang 4 di Kabupaten Badung diterima.  

 Nilai signifikansi variabel kompetensi sebesar 0,000 ≤ 0,025 dan t-hitung 
5,661 > t-tabel 2,257 (df = n-k; dua sisi / 0,025) sehingga H2 yang menyatakan 
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja accounting department hotel 
bintang 4 di Kabupaten Badung diterima.  

 Nilai signifikansi variabel pengendalian internal sebesar 0,014 ≤ 0,025 dan 
t-hitung 2,468 > t-tabel 2,257 (df = n-k; dua sisi / 0,025) sehingga H3 yang 
menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja accounting 
department Hotel Bintang 4 di Kabupaten Badung diterima.  

 Nilai signifikansi variabel sistem informasi akuntansi sebesar 0,000 ≤ 0,025 
dan t-hitung 6,492 > t-tabel 2,257 (df = n-k; dua sisi / 0,025) sehingga H4 yang 
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
accounting department hotel bintang 4 di Kabupaten Badung diterima.  

Tabel 7 
Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,866a ,750 ,745 2,05466 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kompensasi, Pengendalian internal, 
Sistem Informasi Akuntansi 

b. Dependent Variable: Kinerja accounting department 
    Sumber: Data Diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,745 hal ini 
menunjukkan bahwa 74,5% variabel kinerja Accounting department dipengaruhi 
oleh kompensasi (X1), kompetensi (X2) pengendalian internal (X3) dan sistem 
informasi akuntansi (X4) sedangkan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar penelitian ini. 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
 Mengingat hasil penelitian melalui serangkaian pengujian, disajikan 
pemaparan dari hasil penelitian tersebut sbb : 
1) Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Accounting Department Hotel Bintang 

4 di Kabupaten Badung 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9 menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara kompensasi (X1) terhadap kinerja accounting 
department (Y) hotel bintang 4 di Kabupaten Badung, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,167 dengan signifikansi 0,001 ≤ 0,025. 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kompensasi (X1) berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja accounting department (Y), dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,167 dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 0,025. Artinya, setiap peningkatan dalam pemberian 
kompensasi, baik finansial maupun non-finansial, akan mendorong 
peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini menguatkan Teori Atribusi yang 
menjelaskan bahwa faktor eksternal seperti penghargaan atau imbalan dapat 
memengaruhi perilaku individu di tempat kerja. Dalam konteks ini, karyawan 
merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik ketika 
mereka mendapatkan kompensasi yang sesuai. Hal ini juga selaras dengan 
penelitian terdahulu (Rini, 2021; Wijayanti & Dewi, 2020) yang menyatakan 
bahwa kompensasi yang adil dan layak mendorong produktivitas dan loyalitas 
karyawan. 

2) Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Accounting Department Hotel Bintang 
4 di Kabupaten Badung 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9 menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara kompetensi (X2) terhadap kinerja accounting 
department (Y) hotel bintang 4 di kabupaten Badung, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,229 dengan signifikansi 0,000 ≤ 0,025. 
Kompetensi (X2) juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja (Y), dengan koefisien regresi sebesar 0,229 dan nilai signifikansi 0,000 
≤ 0,025. Ini berarti semakin tinggi kompetensi seorang karyawan, baik dari sisi 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kerja, maka semakin tinggi pula 
kinerjanya. Dari sudut pandang Teori Atribusi, kompetensi merupakan faktor 
internal yang sangat menentukan perilaku dan hasil kerja individu. Karyawan 
dengan kompetensi tinggi cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas secara 
efisien dan berkualitas. Temuan ini mendukung hasil studi Nugroho & Pratiwi 
(2020) yang menegaskan bahwa kompetensi menjadi salah satu determinan 
utama dalam peningkatan kinerja profesional, termasuk dalam bidang 
akuntansi. 

3) Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Accounting Department 
Hotel Bintang 4 di kabupaten Badung 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9 menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara pengendalian internal (X3) terhadap kinerja 
accounting department (Y) hotel bintang 4 di kabupaten Badung, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,046 dengan signifikansi 
0,014 ≤ 0,025. Analisis menunjukkan bahwa pengendalian internal (X3) juga 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y), dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,046 dan signifikansi 0,014 ≤ 0,025. Meskipun 
kontribusinya lebih kecil dibandingkan variabel lainnya, keberadaan sistem 
pengendalian internal yang baik tetap memberikan dampak signifikan terhadap 
pencapaian kinerja. Pengendalian internal sebagai mekanisme formal 
perusahaan berfungsi dalam mengarahkan dan mengevaluasi perilaku kerja. 
Dalam kerangka Teori Atribusi, ini merupakan faktor eksternal yang 
mendorong karyawan untuk bekerja sesuai standar operasional dan prosedur 
yang ditetapkan. Temuan ini sesuai dengan penelitian Sari & Arifin (2021) 
yang menemukan bahwa sistem kontrol yang kuat mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang tertib dan mendukung akuntabilitas, sehingga 
berdampak pada hasil kerja yang lebih baik. 
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4) Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Accounting 
Department Hotel Bintang 4 di kabupaten Badung 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara sistem informasi akuntansi (X4) terhadap kinerja 
accounting department (Y) hotel bintang 4 di kabupaten Badung, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,459 dengan signifikansi 
0,000 ≤ 0,025. Sistem informasi akuntansi (X4) menunjukkan pengaruh paling 
kuat terhadap kinerja karyawan (Y), dengan koefisien regresi sebesar 0,459 dan 
nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,025. Ini menunjukkan bahwa keberadaan sistem 
informasi akuntansi yang andal, terintegrasi, dan tepat waktu sangat krusial 
dalam mendukung tugas-tugas accounting. Dalam perspektif Teori Atribusi, 
sistem ini merupakan alat bantu eksternal yang mempermudah individu dalam 
mengolah informasi keuangan, menghindari kesalahan, dan mempercepat 
proses pelaporan. Dengan demikian, karyawan dapat bekerja lebih efektif dan 
produktif. Hasil ini sejalan dengan temuan Marlina (2019) dan Yuliana (2020), 
yang menyimpulkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 
berkontribusi signifikan terhadap efisiensi dan akurasi kerja karyawan di unit 
keuangan dan akuntansi. 

5) Pengaruh Kompensasi, Kompetensi, Pengendalian Internal dan Sistem 
Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Accounting Department Hotel Bintang 
4 di Kabupaten Badung 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.8 menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara kompensasi (X1), kompetensi (X2), pengendalian 
internal (X3) dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja accounting 
department (Y) hotel bintang 4 di Kabupaten Badung, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤  0,05. Hasil analisis simultan 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel kompensasi (X1), 
kompetensi (X2), pengendalian internal (X3), dan sistem informasi akuntansi 
(X4) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y), dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05. Artinya, ketika keempat faktor ini hadir 
secara bersamaan dan saling mendukung, maka kinerja accounting department 
akan meningkat secara optimal. Hasil ini mendukung asumsi dalam Teori 
Atribusi bahwa perilaku individu (dalam hal ini, kinerja) merupakan hasil dari 
interaksi antara kekuatan internal dan eksternal. Kombinasi dari lingkungan 
kerja yang mendukung, sistem yang memadai, penghargaan yang layak, dan 
kompetensi individu akan menciptakan kinerja organisasi yang unggul. 
Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian Prasetyo & Wulandari 
(2021), yang menunjukkan bahwa kombinasi faktor individu dan organisasi 
secara kolektif mampu meningkatkan performa kerja secara signifikan dalam 
sektor jasa, termasuk perhotelan. 

 
V. SIMPULAN  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa untuk 
meningkatkan kinerja accounting department pada hotel bintang 4 di Kabupaten 
Badung, perusahaan harus memperhatikan secara simultan aspek kompensasi yang 
adil, peningkatan kompetensi karyawan, penguatan sistem pengendalian internal, 
serta pengembangan sistem informasi akuntansi yang handal. Pendekatan integratif 
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seperti ini sejalan dengan teori psikologis dan organisasi modern yang melihat 
perilaku kerja sebagai produk interaksi antara individu dan lingkungannya. 

Simpulan dari seluruh perolehan pengujian yang sudah dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1) Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

kompensasi terhadap kinerja accounting department hotel bintang 4 di 
kabupaten Badung.  

2) Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kompetensi terhadap kinerja accounting department hotel bintang 4 di 
kabupaten Badung.  

3) Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
pengendalian internal terhadap kinerja accounting department (Y) hotel 
bintang 4 di kabupaten Badung. 

4) Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja accounting department (Y) hotel 
bintang 4 di kabupaten Badung.  

5) Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kompensasi, kompetensi, pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja accounting department hotel bintang 4 di kabupaten Badung.  

Saran yang bisa diberi berdasarkan perolehan penelitian ini yaitu penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menambah cakupan penelitian, yaitu dengan 
menambah jumlah populasi penelitian tidak hanya accounting department di 
Kabupaten Badung saja, tetapi bisa diubah menjadi accounting department di 
Provinsi Bali. Penelitian ini masih terbatas pada kompensasi, kompetensi, 
pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi. Bagi peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penambahan variabel penelitian yang juga berpengaruh terhadap 
kinerja accounting department. Variabel yang dapat ditambahkan, seperti 
lingkungan kerja, motivasi, disiplin kerja, komitmen organisasi dan kecerdasan 
emosional. 
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